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JAKARTA COMPOSITE INDEX - Daily Chart 

 

WEEKLY MARKET REVIEW 
[Resistance : 7100] [Pivot : 7000] [Support : 6950] 

Indeks-indeks Wall Street kembali berbalik menguat di Jumat (3/5) di pekan 
kedua secara berturut-turut. Penguatan tersebut dipicu oleh penurunan 
signifikan U.S. Non Farm Payrolls ke 175k di April 2024 dari 315k di Maret 2024 
sejalan dengan kenaikan tingkat pengangguran sebesar 10 bps mom ke 3.9% di 
April 2024. Pelemahan signifikan kondisi sektor tenaga kerja tersebut membuka 
harapan pemangkasan sukubunga acuan lebih awal. CME Fed Watch Tools 
mencatatkan kenaikan peluang pemangkasan sukubunga acuan menjadi 48.8% 
di FOMC September 2024. 

IHSG berpeluang rebound uji resistance terdekat di 7150. Perubahan sentimen 
dari the Fed di atas diyakini menjadi sentimen positif bagi IHSG di pekan yang 
singkat ini.  

Rebound pada sejumlah saham bank bluechip diperkirakan berlanjut di Senin 
(6/5) mengingat nilai tukar Rupiah kembali menguat di Jumat Sore (3/5). Rupiah 
menguat 0.62% ke Rp16,080/USD di Jumat sore (3/5) dan berpeluang lanjutkan 
penguatan di awal pekan ini. Dengan demikian, potensi bargain hunting pada 
saham bank big caps seperti BBCA, BBNI, BBRI dan BMRI dapat mulai dicermati. 

Disamping saham bank TLKM, CTRA, SRTG, JPFA, TKIM, BUMI, dan ASSA juga 
dapat diperhatikan di awal pekan (6/5). 

Pasar domestik juga mengantisipasi rilis data pertumbuhan ekonomi Indonesia 
di 1Q24 (6/5). 
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POINTS OF INTEREST 

• Indeks-indeks Wall Street kembali berbalik menguat di Jumat (3/5). 

• U.S. Non Farm Payrolls turun ke 175k di April 2024 dari 315k di Maret 2024 
sejalan dengan kenaikan tingkat pengangguran sebesar 10 bps mom ke 
3.9% di April 2024. 

• CME Fed Watch Tools mencatatkan kenaikan peluang pemangkasan 
sukubunga acuan menjadi 48.8% di FOMC September 2024. 

• Rupiah menguat 0.62% ke Rp16,080/USD di Jumat sore (3/5) dan 
berpeluang lanjutkan penguatan di awal pekan ini. 

• Rebound pada sejumlah saham bank bluechip diperkirakan berlanjut di 
Senin (6/5). 

• IHSG berpeluang rebound uji resistance terdekat di 7150.  

• Pasar domestik juga mengantisipasi rilis data pertumbuhan ekonomi 
Indonesia di 1Q24 (6/5). 

• Top picks : BBCA, BBNI, BBRI, BMRI, TLKM, CTRA, JPFA, TKIM, dan ASSA. 
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MARKET NEWS 
SMRA PT Summarecon Agung Tbk  
PT Summarecon Agung Tbk (SMRA) mencatat laba bersih sebesar Rp441.39 miliar, meningkat 

62% YoY senilai Rp271.71 miliar. Laba per saham dasar juga meningkat drastis dari Rp16.46 

menjadi Rp26.74. Pertumbuhan laba didorong oleh pendapatan bersih sebesar Rp213 triliun, 

naik 42% YoY. meskipun beban pokok penjualan dan beban langsung juga meningkat secara 

signifikan. Laba usaha meningkat menjadi Rp718.16 miliar, sementara laba sebelum beban 

pajak final dan pajak penghasilan melonjak menjadi Rp533.14 miliar. Meski beban pajak 

meningkat, laba periode berjalan tetap melonjak menjadi Rp445.66 miliar. 

  

EMTK PT Elang Mahkota Tbk 
PT Elang Mahkota Tbk (EMTK) mencatat kinerja yang mengesankan pada kuartal pertama 2024 

dengan meraup laba bersih sebesar Rp259.39 miliar, melonjak 178% YoY. Hal ini mengakibat-

kan laba per saham dasar meningkat menjadi Rp4.25. Pendapatan bersih juga mengalami pen-

ingkatan sebesar 13% menjadi Rp2.48 triliun, meskipun beban pokok pendapatan juga men-

galami kenaikan signifikan. Meski begitu. laba kotor masih mencatat peningkatan tipis menjadi 

Rp792.11 miliar.  

  

CPIN PT Charoen Pokphand Indonesia Tbk 
PT Charoen Pokphand Indonesia (CPIN) mencatat laba bersih sebesar Rp711.03 miliar, mel-

onjak 195% YoY, dengan laba per saham dasar naik ke Rp43 dari sebelumnya Rp15. Penjualan 

bersih mencapai Rp15.91 triliun, naik 9.27%. sementara laba kotor terakumulasi mencapai 

Rp2.12 triliun, meningkat 44%. Laba atas perubahan nilai wajar aset biologis mencapai Rp54.78 

miliar. Meskipun beban operasi lainnya juga meningkat, laba usaha meroket menjadi Rp1.06 

triliun, naik 152%. Laba sebelum pajak penghasilan mencapai Rp867.06 miliar, meningkat 

256%. Total ekuitas terkumpul mencapai Rp27.73 triliun. sementara total aset tercatat Rp43.53 

triliun. 

  

ADRO PT Adaro Minerals Indonesia Tbk 
PT Adaro Minerals Indonesia Tbk (ADMR) mencatat laba bersih sebesar USD116.04 juta, naik 

37% YoY, dengan laba per saham dasar dan dilusian naik tipis menjadi USD0.0028. Pendapatan 

usaha mencapai USD274.53 juta, meningkat 15% YoY, sementara laba kotor terkumpul men-

capai USD157.06 juta. Laba usaha mencapai USD146.49 juta dengan biaya keuangan yang 

mengalami penurunan. Laba sebelum pajak penghasilan mencapai USD147.31 juta, tumbuh 

signifikan dari USD109.26 juta, sementara laba periode berjalan mencapai USD115.63 juta, naik 

dari USD85.03 juta. 

  

CNMA PT Nusantara Sejahtera Raya Tbk 
PT Nusantara Sejahtera Raya Tbk (CNMA) membukukan laba bersih mencapai Rp141.56 miliar. 

melonjak 678% YoY. Total pendapatan mencapai Rp1.30 triliun, naik 47% YoY, dengan penda-

patan terbesar berasal dari bioskop sebesar Rp825.81 miliar naik 55%. Diikuti oleh pendapatan 

dari makanan dan minuman sebesar Rp429.66 miliar. Total beban dan biaya operasi mencapai 

Rp1.09 triliun, meningkat dari Rp866.63 miliar tahun sebelumnya. Laba usaha mencapai 

Rp201.17 miliar, naik drastis dari Rp17.28 miliar. Laba sebelum pajak mencapai Rp189.82 mil-

iar,  meningkat 1313% YoY yang mencatatkan kerugian senilai Rp15.64 miliar.  
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